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ABSTRAK

Machrus Ferdian. 2021. PERANCANGAN DAN ANALISIS PISAU
PENGHANCUR PADA MESIN PENGHANCUR LIMBAH KACA. Skripsi,
Program Studi Teknik Mesin, Fakultas Teknik, Universitas Islam Malang.

Dosen Pembimbing : Nur Robbi, S. T., M. T. dan Ismi Choirotin, S. T., M. T,
M. sc.

Sampah menjadi masalah yang sering dihadapi oleh negara-negara di dunia.
Dari sekian banyak-Nya sampah ditempat pembuangan, limbah dengan bahan baku
kaca merupakan salah satu jenisnya, khususnya limbah rumah tangga seperti lampu
bekas. Sampah kaca memiliki sifat yang sangat sulit terurai secara alami oleh alam.
Salah satu cara yang dapat diambil untuk mengurangi sampah kaca adalah
mengolah sampah kaca agar menjadi produk lain yang lebih bermanfaat seperti
campuran batako, karya seni, ataupun diubah menjadi kaca yang baru. Untuk
mengolah limbah kaca dibutuhkan suatu mesin untuk menghancurkan limbah kaca
agar pekerjaan lebih efisien. Pisau penghancur pada mesin penghancur limbah kaca
ini memiliki jenis pisau hammer mill. Dimensi dari pisau penghancur menyesuaikan
dimensi dari hopper penghancur yang memiliki diameter 400mm, dan lebar
350mm. Sehingga dimensi dari pisau penghancur sendiri adalah : lebar bentangan
pisau (jari-jari) 165,59mm, panjang pisau penghancur adalah 310mm. Pisau
penghancur terdiri dari : 9 bilah pisau, 3 dudukan pisau, 4 piringan, 12 penahan
pisau, dan 6 mur M12. dari hasil penghancuran kaca lampu sebanyak 2kg,
didapatkan hasil output sebanyak 1,050kg, dari hasil penghancuran limbah kaca
lampu, didapatkan ukuran kaca yang paling dominan adalah 1,18-2mm yaitu
sebanyak 0,3787kg (35,79%).

Kata kunci : sampah kaca, limbah lampu, mesin penghancur, pisau penghancur,

hammer mill.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang

Sampah merupakan salah satu masalah yang sering dihadapi oleh negara-
negara didunia. Limbah ataupun sampah kerap membuat masalah di masyarakat,
karena sampah biasanya mengeluarkan bau yang kurang sedap dan dapat membuat
lingkungan menjadi kurang nyaman. Umumnya sampah dihasilkan dari aktivitas
yang dilakukan manusia. mulai dari kegiatan yang terdapat dalam bidang industri
maupun kegiatan rumah tangga. Berdasarkan data kementrian lingkungan hidup
dan kehutanan tahun 2020, jumlah sampah pada 289 kabupaten dan kota di
indonesia mencapai 34,5 ribu ton pertahunnya. Dengan prosentase pengurangan
sampah 12,55% per tahun, sampah terkelolah sebanyak 56,47%, dan sampah yang
tidak terkelolah sebanyak 43,53% (Kementrian Lingkungan Hidup dan Kehutanan
2020).

Sampah sendiri merupakan limbah yang berbentuk padat dan terdiri dari
bahan organik maupun anorganik yang dianggap tidak berguna lagi, serta harus
dikelola agar tidak membahayakan lingkungan dan melindungi investasi
pembangnan (Badan Standarisasi Nasional 2002). Limbah dapat menyebabkan
turunnya kualitas lingkungan serta dapat menyebabkan berbagai masalah serius.
Dari banyaknya jenis limbah padat yang ada di tempat pembuangan, limbah dengan
bahan baku kaca merupakan salah satunya. kaca merupakan suatu material yang
didapatkan melalui proses pembakaran mineral sejenis kuarsa atau pasir kaca.
Pemanasan tersebut dilakukan pada suhu rata-rata 1400 °C, proses ini
mengkonsumsi banyak energi serta menghasilkan emisi gas buang. Untuk dapat
terurai secara alami, limbah kaca akan membutuhkan waktu 1.000.000 tahun
lamanya (Abdurrahman 2013).

Saat ini jumlah sampah kaca semakin banyak di tempat pembuangan.
Disamping jumlahnya yang semakin menumpuk, limbah kaca juga sangat
berbahaya bagi ekosistem lingkungan khususnya bagi manusia karena pecahan kaca
dapat menimbulkan luka jika terkena bagian tubuh(Silaban et al. 2020). Akan lebih
baik jika limbah kaca dapat di daur ulang atau diproses lebih lanjut. Selain agar
tidak menyebabkan polusi lingkungan, pengolahan limbah kaca juga dapat
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membuat bahan-bahan kaca bekas memiliki nilai ekonomis. Dari beberapa
permasalahan yang telah dijelaskan, muncul suatu inisiatif untuk merancang mesin
yang dapat mengelolah limbah kaca agar memiliki nilai ekonomis dan tidak
mencemari lingkungan.

Pada perancangan sebelumnya telah dibuat mesin penghancur limbah kaca
dengan kapasitas produksi 30 kg/jam. Mesin ini memiliki konsep menghancurkan
sampah kaca menjadi serpihan kaca dengan menggunakan mata pisau shredder tipe
2 yang berputar berlawanan arah. Mesin tersebut memiliki satu buah motor
penggerak dengan kecepatan putaran 1800 rpm (Agam Ibrahim Dzulhaj 2020).

Berdasarkan dari latar belakang yang telah dijelasakan, maka penelitian kali
ini akan merancang suatu mesin penghancur limbah kaca dengan menggunakan
penghancur berupa mata pisau. Kapasitas maksimum dari mesin penghancur

limbah kaca yang akan direncanakan adalah 60 kg/jam.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan dari latar belakang diatas, masalah yang dapat dirumuskan

dalam perancangan ini adalah sebagai berikut :

1. Bagaimana perancangan pisau penghancur pada mesin penghancur
limbah kaca dengan kapasitas 60 kg/jam.

2. Bagaimana pengaruh pisau penghancur terhadap hasil pemotongan kaca
pada mesin penghancur limbah kaca.

1.3  Batasan Masalah

Batasan-batasan yang ditetapkan pada perancangan ini dan didasarkan dari
rumsan masalah adalah sebagai berikut :

1. Bahan yang digunakan untuk pisau adalah baja AISI 1045, Stainless
steel, dan Baja ST37
Tidak membahas perpindahan panas .
Tidak membahas teknik pengelasan.
Jumlah pisau yang digunakan dalam analisis ini adalah 9 buah.

Putaran motor yang digunakan 1400 rpm.

I

Putaran mesin yang direncanakan 600 rpm.
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7. Limbah kaca yang digunakan dalam penelitian ini adalah limbah lampu
neon

8. Kapasitas mesin yang direncanakan 60 kg/jam

1.4  Tujuan
Tujuan dari dilaksanakannya perancangan ini adalah sebagai berikut :
1. Mengetahui perancangan pisau penghancur pada mesin penghancur
limbah kaca kapasitas 60 kg/jam.
2. Mengetahui pengaruh pisau penghancur terhadap hasil pemotongan
kaca pada mesin penghancur limbah kaca.

15 Manfaat
Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang telah dibuat, manfaat
dari perancangan ini adalah sebagai berikut :
1. Memberikan edukasi kepada mahasiswa tentang proses perancangan
mesin penghancur limbah kaca dengan kapasitas 60 kg/jam.
2. Dapat dijadikan sebagai referensi dalam penelitian selanjutnya,
khususnya pada lingkup program studi teknik mesin.
3. Dapat membantu masyarakat dalam upaya mengurangi jumlah sampah

berbahan kaca.

1.6  Sistematika Penulisan

BAB | : Pendahuluan

Didalam bab 1 terdapat pembahasan tentang hal-hal yang menjadi Latar Belakang
dari penelitian yang akan dilakukan, Rumusan Masalah, Batasan Masalah, Tujuan,

Manfaat, dan Sistematika Penulisan

BAB Il : Tinjauan Pustaka
Didalam bab 2 berisikan tentang bahasan Penelitian Terdahulu yang digunakan
sebagai dasar dalam penelitian ini dan juga Dasar-dasar Teori yang digunakan

dalam perancangan mesin penghancur limbah kaca dengan mata penghancur pisau.
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BAB Il : Metode Perencanaan
Didalam bab 3 meliputi penjabaran tentang subbab metode perencanaan, subbab
pulley, subbab poros, subbab pisau pencacah, subbab kerangka mesin penghancur

limbah kaca.

BAB IV : Hasil dan Pembahasan
Didalam bab 4 membahas tentang langkah-langkah perancangan pisau penghancur
pada mesin penghancur limbah kaca dengan kapasitas 60 kg/jam, pembahasan

pengaruh pisau penghancur terhadap hasil dari pemotongan limbah kaca.

BAB V : Penutup
Didalam bab 5 berisi kesimpulan dari penelitian yang dilakan dalam perancangan
mesin penghancur limbah kaca. Selain kesimpulan pada bab penutup juga berisikan

saran-saran dari penulis.
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5.1

BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil dari perencanaan dan perancangan yang telah dilakukan,

kesimpulan yang dapat diambil adalah:

5.2

1.

Perancangan desain pisau penghancur disesuaikan dengan dimensi hopper
penghancur yang memiliki diameter 400mm dan panjang 350mm. Maka
desain pisau penghancur memiliki panjang keseluruhan 310mm dan lebar
bentang pisau dari titik pusat poros adalah 165,59mm. Pisau penghancur
terdiri dari 9 bilah pisau, 3 dudukan pisau, 4 piringan, 12 penahan pisau, dan
6 mur m12.

Hasil pemotongan dari 2 kg limbah kaca lampu, output yang didapatkan
sebanyak 1,058 kg/menit, dengan detail ukuran kaca sebagai berikut :

- Ukuran kurang dari 0,075mm = 1,49%.

- Ukuran 0,075-0,15mm = 1,11%

- Ukuran 0,15-0,6mm = 6,33%

- Ukuran 0,6-1,18mm = 12,45%

- Ukuran 1,18-2mm = 35,79%

- Ukuran 2-2,36mm = 11,27%

- Ukuran 2,36-8mm = 31,62%

Saran

Saran yang dapat disampaikan sebagai bahan pertimbangan untuk penelitian

selanjutnya agar lebih baik kedepannya adalah.

1.

Perlu dikembangkan desain dengan memperhitungkan jarak pisau
penghancur dengan alas hopper penghancur, sehingga hasil output dapat
keluar secara maksimal.

Untuk  pengembangan  mesin  selanjutnya  diharapkan  lebih
mempertimbangkan faktor peredaman getaran dan faktor keselamatan
pengguna mesin penghancur limbah kaca agar tidak terjadi hal yang
membahayakan pengguna.
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